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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung biji lamtoro
gung terhadap pertambahan berat badan. Penelitian ini dilaksanakan di peternakan Bapak
Prayitno Desa Juwet Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri tanggal 15 Mei 2017 sampai 15 Juni
2017. Jumlah burung puyuh yang digunakan pada penelitian ini yaitu 80 ekor dengan jenis
kelamin jantan umur 1 minggu. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, 4 ulangan dimana setiap
ulangan terdiri dari 5 ekor burung puyuh. Dengan perlakuan yaitu PO (Ransum tanpa pemberian
tepung biji lamtoro), P1 (Ransum dengan pemberian 4 % tepung biji lamtoro), P2 (Ransum
dengan pemberian 6 % tepung biji lamtoro), P3 (Ransum dengan pemberian 8 % tepung biji
lamtoro).

Dari hasil penelitian menunjukan, dimana rataan konsumsi (g/ekor/minggu) tertinggi
terdapat pada P1 (453,25), sedangkan konsumsi terendah terdapat pada P3 (277,50),
pertambahan bobot badan tertinggi terdapat pada P1 (114,81), sedangkan pertambahan bobot
badan terendah terdapat pada P3 (75,56), untuk konversi tertinggi terdapat pada P3 (32,35),
sedangkan konversi terendah terdapat pada PO (18,34). Pengaruh Penambahan Tepung Biji
Lamtoro Gung (Leucaena Leucocephala) Dalam Pakan Burung Puyuh Jantan (Coturnix
coturnix japonica) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Konsumsi, Pertambahan Bobot
Badan, dan Konversi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan tepung biji lamtoro yang baik terdapat
pada penambahan 4% dalam pakan yaitu tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Konsumsi,
Bobot Badan, dan Konversi hasilnya adalah Konsumsi 453,25 gram, Bobot Badan 114,81 gram,
dan Konversi 19,15 gram.

Saran dari penelitian ini adalah penambahan tepung biji lamtoro sebesar 4% dalam pakan
burung puyuh dan penelitian lanjutan tepung biji lamtoro dengan jumlah penambahan yang
berbeda.

Kata kunci : Burung Puyuh, Tepung Biji Lamtoro, Pakan Burung Puyuh

Cendy Putra Kurniawan| 12.1.04.01.0042 simki.unpkediri.ac.id
Fak Peternakan —Prodi Peternakan 14|l



o)

Kepir\

Simki-Techsain Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Puyuh adalah nama untuk
beberapa  genera  dalam  familia
Phasianidae. Burung ini  berukuran
menengah. Burung puyuh adalah unggas
daratan yang kecil namun gemuk.
Mereka pemakan biji-bijian namun juga
pemakan  serangga dan  mangsa
berukuran  kecil lainnya. Mereka
bersarang di permukaan tanah, dan
berkemampuan untuk lari dan terbang
dengan kecepatan tinggi namun dengan
jarak tempuh yang pendek. Beberapa
spesies seperti puyuh jepang adalah
migratori dan mampu terbang untuk
jarak yang jauh. Beberapa jenis puyuh
diternakkan dalam jumlah besar. Puyuh
jepang diternakkan terutama karena
telurnya. Puyuh merupakan salah satu
komoditi unggas sebagai penghasil telur
dan daging yang mendukung
ketersediaan protein hewani yang murah
serta mudah didapat (Nugroho, dan

Mayun, 1981).

Pengembangan burung puyuh
sangat cocok untuk usaha kecil,
menengah hingga ke peternakan besar.
Hasilnya untuk para peternak Kkecil,
dapat mengisi kebutuhan risiko dapur,
dalam  penjualan  telur  maupun
dagingnya. Saat sekarang
pengembangan peternakan puyuh mulai
bangkit lagi setelah harga-harga bahan
pakannya turun. Untuk memelihara dan
menernakan burung puyuh secara
komersial, baik puyuh pedaging maupun
petelur tidak terlalu rumit perawatannya.
Bahkan bila dibandingkan dengan
menernakan ayam, jauh lebih enteng dan
efisien. Mengingat, memelihara burung
puyuh tidak memerlukan kandang dan
lahan yang luas. (Aminarti, dkk., 1995)

Kendala yang dialami dalam
pemeliharaan puyuh adalah belum
adanya pakan khusus puyuh yang
memiliki nilai protein hingga 24%,untuk
itu pakan pabrikan yang diterima
peternak ditambah bahan pakan sumber
protein lain untuk meningkatkan potensi

pakan. Bahan pakan yang ditambahkan
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berupa pollard, bungkil kedelai, tepung
ikan serta bahan sumber protein lainnya.
Dalam pemenuhan kebutuhan protein
harga pakan akan lebih tinggi jika kadar
proteinnya semakin tinggi karena
umumnya bahan pakan sumber protein
merupakan bahan pakan termahal yang
sangat mempengaruhi biaya
produksi(Edwards, 1981).Alternatif
yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kendala tersebut adalah memanfaatkan
ketersediaan bahan pakan lokal tanpa
mengabaikan segi kwalitas bahan pakan
tersebut. Salah satu bahan pakan yang
dapat digunakan adalah daun lamtoro.
Dengan memberikan tambahan
seperti tepung daun lamtoro, yang dapat
menekan biaya pakan.Potensi lamtoro
sebagai pakan ternak sangat tinggi karena
hijauan lamtoro sangat baik diberikan
sebagai pakan ternak dikarenakan kaya
akan protein, vitamin ,dan mineral, selain
itu lamtoro mudah didapat dan dapat
dengan mudah tumbuh hampir di semua
tempat yang mendapatkan curah hujan

yang cukup.Pengaruh traf pemberian

lamtoro hingga 6% masih belum dapat
mempengaruhin konsumsi pakan secara
signifikan walaupun tepung daun lamtoro
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi
yaitu 25,31%, serat kasar 17,82%, dan
gross energy 3953,32kkal/kg (Widodo,
2005).

Biji lamtoro gung dapat
dijadikan  sebagai bahan  makanan
manusia yang biasanya hanya dalam
bentuk makanan yang disebut
botok,tetapi biji lamtoro gung ini kurang
diminati dan terbuang sia-sia sehingga
biji lamtoro gung merupakan salah satu
limbah yang kurang dimanfaatkan
manusia
(Anonymous,2015b).Pemanfaatan  biji
lamtoro gung yang sangat terbatas ini
sangat disayangkan karena biji lamtoro
gung mengandung protein tinggi. Pada
hasil penelitian Anny Rahayu dkk (1993)
Menunjukan ~ bahwa  kecap  yang
menggunakan  biji  lamtoro  gung
mengandung protein sebesar 20,86%. Hal
ini menunjukan bahwa kandungan

protein lamtoro gung sangat tinggi,
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demikian juga dengan produksi pangan
yang dihasilkannya.

Berdasarkan latar belakang dan
kandungan tepung biji lamtoro gung
tersebut maka perlu dilakukan penelitian
dengan judul pengaruh penambahan
tepung biji lamtoro gung(Leucaena
leucocepala) dalam pakan burung puyuh
terhadap pertambahan bobot badan
burung  puyuh  (Coturnix  coturnix

japonica).
B. Rumusan masalah

Permasalahaan ~ yang  dapat di

identifikasikan adalah:

Apakah penambahan tepung biji lamtoro
gung(Leucaena leucocepala) dalam Pakan
berpengaruh terhadap prtambahan bobot
badan burung puyuh (Coturnix coturnix
japonica)

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Untuk  mengetahui  penambahan

tepung biji lamtoro gung(Leucaena

leucocepala) dalam pakan terhadap

pengaruhnya terhadap pertambahan bobot
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badan burung puyuh (Coturnix coturnix
japonica).
D. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat umumnya bagi masyarakat
peternak  burung puyuh  (Coturnix
coturnix japonica), Khususnya:

Sebagai acuan penggunaan tepung
biji lamtoro gung(Leucaena leucocepala)
dalam pakan terhadap pertambahan bobot
badan burung puyuh (Coturnix coturnix
japonica)

1. MATERI DAN METODE

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan bertempat di
rumah Bapak Prayitno Desa Juwet
Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri

B. Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan 80 ekor
puyuh jantan mulai umur satu minggu
yang dialokasikan kedalam variable
yang diamati selama penelitian adalah :

- Konsumsi ransum
Konsumsi ransum diketahui dengan

melihat perbandingan antara pakan yang

simki.unpkediri.ac.id
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diberikan dengan sisa pakan pakan pada
hari berikutnya. Menurut Wahju (1992).
- Pertambahan bobot badan (PBB)

Bobot badan diperoleh dngan cara
penimbangan setiap minggu yang
merupakan selisih antara penimbangan
bobot badan akhir dengan penimbangan
bobot badan awal per satuan waktu
(gram/minggu), (Hanifasti dkk, 2004)
- Konversi pakan

Konversi pakan dihitung setiap
minggu dengan cara membandingkan
jumlah pakan (gram) yang dikonsumsi
dengan pertambahan bobot badan (gram)
setiap mingg, (Rasyaf, 1994).
1. Kandang dan Peralatan

Kandang yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kandang sistem
battery. Kandang yang digunakan
memiliki ukuran tinggi 30 cm, panjang
50 cm, dan lebar 50 cm dengan alas
kandang yang terbuat dari kawat ram
agar kotoran puyuh dapat jatuh tidak
menumpuk pada kandang.

Peralatan kandang yang digunakan :

tempat pakan, tempat air

Cendy Putra Kurniawan| 12.1.04.01.0042
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minum,timbangan kapasitas 5 kg, ember,
serta peralatan kebersihan.
2. Pakan

Pakan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kosentrat 511 dan

tepung biji lamtoro.

. Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode percobaan dengan
meggunakan desain rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan. 4
ulangan dimana tiap ulangan berisi 5
ekor puyuh jantan. Perlakuan pemberian
pakan puyuh yang dilakukan adalah
sebagai berkut.

e PO :Pakan kosentrat 511 jadi tanpa
tepung daun lamtoro.

e P1:Pakan kosentrat 511 jadi dengan
penambahan 4% tepung daun
lamtoro.

e P2 :Pakan kosentrat 511 jadi dengan
penambahan 6% tepung daun
lamtoro.

e P3:Pakan kosentrat 511 jadi dengan
penambahan 8% tepung daun
lamtoro.

simki.unpkediri.ac.id
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F. Lamtoro (leucena leucocephala)

Biji lamtoro yang digunakan adalah
biji yang sudah tua yang disortir lalu
dibersihkan dan dikeringkan selama 10 —
15 hari lalu dihaluskan.

. Rancangan Percobaan dan Analisis
Statistik

Penlitian ini menggunakan Rancang
Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakukan dan 4 ulangan / 5 ekor.
Perlakuan yang diberikan adalah sebagai
berikut :

Model matematikanya :

Yij:.u+ qi + € jj

Cendy Putra Kurniawan| 12.1.04.01.0042
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Yij = nilai pengamatan pada perlakuan
ke-1 ulangan ke-j

1 = nilai tengan umum

~
i
1

pengaruh perlakuan ke-i
€ij = pengaruh  galat atau acak
percobaan (kesalahan percobaan)
pada perlakuan ke-l1 dan ulangan
ke-j (t=banyaknya perlakuan dan
n = banyaknya ulangan) (Steel
dan Torrie, 1993).
Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan sidik ragam. Jika

(P> 0,05) maka dilakukan uji BNT.

simki.unpkediri.ac.id
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H. Denah Penelitian

Burung Puyuh

Umur 0-7 hari Biji Lamtoro Tua

A 4 A 4

Biji Lamtoro Kering

Pakan Konsentrat Digiling / dihaluskan

Konsentrat + Tepung Biji Lamtoro
Burung Puyuh umur 8 hari
\ 4

> Uji Proximat ]
8 %
[ 0% (kontrol) ]
> Konsumsi
[ Parameter > Berat Badan
> Konversi

\ 4
I
(=]
>

\ 4
o
(=}
>

\ 4
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1. HASIL PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Analisis Proksimat

Hasil Uji  Analisis Proksimat

pengaruh  penambahan tepung biji

lamtoro dalam pakan burung puyuh

jantan terlihat pada tabel dibawah
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Proksimat

penambahan tepung biji lamtoro

Tanggal Terima NGO Kode Bahan

Kandungan Zat Makanan

Abu* PK* SK* LK*

Sampel BK (%
R B (7 NV W)
P1 Pakan 4% 90,66 9,71 23,23 5,20 7,95
27-03-2017 P2 Pakan 6% 90,51 9,89 22,82 4,27 7,93
P3 Pakan 8% 90,61 9,47 23,56 4,30 7,41
Tabel 2. Kandungan nutrisi konsentrat pakan yang diberikan dengan sisa pakan
Pokpand 511B pada hari berikutnya. Menurut Wahju
Air Maks. 12% (1992).
Protein Kasar 21-23% Grafik 4.2 Konsumsi Penambahan
Tepung Biji Lamtoro pada Burung
Lemak Kasar 5-8% Puyuh
Serat Kasar 3-5%
Ab - KONSUMSI
_ 600.00
Kalori 2.800-3.100 kcal £ 400.00 4___\\’
©
Air 11-12% & 200.00
Kalsium + 0.00
PO P1L P2 P3
Phosphor +
P Keterangan :
Enzim + )
PO : Pemberian Kosentrat + Tepung

B. Konsumsi Ransum
Konsumsi ransum dapat diketahui

dengan melihat perbandingan antara

Cendy Putra Kurniawan| 12.1.04.01.0042
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Biji Lamtoro 0% (Kontrol)
P1 : Pemberian Kosentrat + Tepung

Biji Lamtoro 4%

simki.unpkediri.ac.id
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P2 : Pemberian Kosentrat + Tepung
Biji Lamtoro 6%

P3 : Pemberian Kosentrat + Tepung
Biji Lamtoro 8%

Penambahan Tepung Biji Lamtoro
pada Burung Puyuh tertinggi terdapat
pada P1 (453,25 g/ekor/minggu), hal ini
disebabkan karena penambahan tepung
biji lamtoro 4% dalam Ransum burung
puyuh yang sudah dicampur konsentrat
kemungkinan menyatu, dan burung
puyuh tidak bisa memilih antara
kosentrat dengan tepung biji lamtoro,
sehingga burung puyuh menyukai pakan
dengan campuran 4% tepung biji
lamtoro hal itu dikarenakan pengelolaan
tepung biji lamtoro dengan cara dijemur
bisa mengurangi bau dari biji lamtoro.
Menurut  Wahju  (1992) konsumsi
ransum dapat dipengaruhi oleh kualitas
dan kuantitas ransum, umur, aktifitas
ternak, palabilitas ransum, tingkat
produksi dan pengolahnya.

Konsumsi tertinggi terdapat pada
perlakuan P1 (453,25 g/ekor/minggu),

naiknya  konsumsi  pakan  pada

pemberian  tepung  biji lamtoro
disebabkan karena penambahan tepung
biji lamtoro yang pas vyaitu 4%
yangmana pada biji lamtoro
mengandung zat anti nutrisi berupa tanin
yang bisa menurunkan nafsu makan
burung puyuh, sehingga penyampuran /
penambahan tepung biji lamtoro dengan
traf 4% bisa membuat nafsu makan
burung puyuh bertambah. Hal ini sesuai
dengan  pendapat Siregar (1994)
kandungan Tanin yang terdapat pada
lamtoro dapat menurunkan palabilitas
pakan dan penurunan pencernaan
protein. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Kartadisastra (1997) bahwa
palabilitas merupakan performan dari
bahan-bahan sebagai akibat dari keadaan
fisik dan kimiawi yang dimiliki bahan-
bahan pakan tersebut, hal ini tercermin
oleh organ olektif seperti penampilan,
bau, rasa, tekstur dan temperatur.
Berdasarkan pada analisis ragam
menunjukkan bahwa penggunaan tepung
biji lamtoro dalam pakan sebagai

campuran memberikan pengaruh tidak

Cendy Putra Kurniawan| 12.1.04.01.0042 simki.unpkediri.ac.id
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nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan
BOBOT BADAN
kemungkinan level campuran konsumsi
150.00
pakan burung puyuh yang diperoleh § 100.00 *r\\|
- & 50,00
antara perlakuan sedikit, pakan yang 0.00
sama, jenis dan umur yang sama, dan PO P1 P2 P3
lingkungan yang sama. Yang terdapat Keterangan :

pada lampiran 1 yaitu PO = 423,69 PO : Pemberian Kosentrat + Tepung

glekor/minggu, Pl - 453,25 Biji Lamtoro 0% (Kontrol)
glekor/minggu, P2 - 31313 P1 : Pemberian Kosentrat + Tepung
g/ekor/minggu, P3 = 277,50

Biji Lamtoro 4%

g/ekor/minggu. Hal ini sesuai dengan P2 : Pemberian Kosentrat + Tepung

pendapat ~ Wahyu  (1992)  bahwa Biji Lamtoro 6%

konsumsi ransum dipengaruhi oleh P3 : Pemberian Kosentrat + Tepung

iklim, kesehatan, palabilitas ransum, Biji Lamtoro 8%

bentuk ransum serta bobot badan. Pertambahan  Bobot  Tertinggi

C. Pertambahan Bobot Badan terdapat pada perlakuan P1 (114,81

Pertambahan Bobot Badan g/ekor/minggu) penambahan 4% tepung

diperoleh dengan cara - penimbangan biji lamtoro dalam pakan burung puyuh,

setiap minggu yang merupakan selisih hal ini disebabkan terpenuhinya zat-zat

antara penimbangan bobot badan akhir yang dibutuhkan untuk penambahan

dengan  penimbangan  bobot awal - per bobot badan yang tidak sama dan suhu

satuan waktu (gram/minggu), (Hanifasti lingkungan yang tidak setabil. Suharno

dick, 2004). dan Nazarudin (1994), menyatakan
Grafik 4.3 Penambahan Tepung Biji
Lamtoro pada Burung Puyuh terhadap
Pertambahan Bobot Badan

bahwa bobot badan dipengaruhi oleh
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tipe ternak, suhu lingkungan, jenis
KONVERSI
ternak, dan gizi dalam ransum.
40.00
.. ;2
Berdasarkan analisis ragam £ 30.00 J
£ 2000 gt
menunjukkan bahwa penggunaan tepung ® 10.00
0.00
biji lamtoro dalam pakan sebagai PO P1 P2  P3
campuran memberikan pengaruh tidak
Keterangan :

nyata (P>0,05) terhadap pertambahan
PO : Pemberian Kosentrat + Tepung
berat badan. Perlakuan P1 (4%) lebih
Biji Lamtoro 0% (Kontrol)
tinggi dibanding PO, P2 dan P3. Menurut
P1 : Pemberian Kosentrat + Tepung
Widodo, (2005) pengaruh traf pemberian
Biji Lamtoro 4%
lamtoro sehingga 6% masih belum dapat
P2 : Pemberian Kosentrat + Tepung
mempengaruhi konsumsi pakan secara
Biji Lamtoro 6%
signifikan  walaupun tepung daun
P3 : Pemberian Kosentrat + Tepung
lamtoro memiliki kandungan nutrisi
Biji Lamtoro 8%
yang tinggi yaitu 25,31%, serat kasar
Hasil penelitian konversi terendah
17,82%, dan gross energy 3953,32
terdapat pada PO (18,34 g/ekor/minggu),
kkal/kg.
pada perlakuan PO konsumsi sebanding

D. Konversi
dengan pertambahan bobot badan

Konversi pakan dihitung setiap

sehingga konversinya lebih  sedikit
minggu dengan cara membandingkan

dibanding perlakuan yang lainnya.
jumlah pakan (gram) yang dikonsumsi

Sehingga dengan konversi yang rendah
dengan pertambahan bobot badan (gram)

maka PO atau tanpa campuran tepung
setiap minggu, (Rasyaf, 1994).

biji lamtoro lebih efisien dibandingkan
Grafik 4.4 Konversi Penambahan
Tepung Biji Lamtoro pada Burung perlakuan lainnya. Campbell, (1984)
Puyuh

menyatakan bahwa angka konversi
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ransum menunjukan tingkat penggunaan
ransum dimana jika angka konversi
semakin kecil maka pengaruh ransum
semakin efisien dan sebaliknya jika
angka konversi besar maka penggunaan
ransum tidak efisien.

Sedangkan  konversi  tertinggi
terdapat pada P3 (32,35 g/ekor/minggu)
dengan penambahan tepung biji lamtoro
sebanyak 8%, dengan penambahan
tepung biji lamtoro sebanyak 8% pada
ransum membuat burung puyuh kurang
menyukainya, hal itu dikarenakan
adanya kandungan Tanin pada tepung
biji lamtoro yang tinggi. Hal ini sesuai
dengan  pendapat Siregar (1994)
kandungan Tanin yang terdapat pada
lamtoro dapat menurunkan palabilitas
pakan dan penurunan pencernaan
protein.

Hasil keragaman menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05)
yang berarti bahwa perlakuan PO, P1, P2
dan P3 pada pakan burung puyuh tidak
pengaruh terhadap konversi burung

puyuh, kemungkinan jumlah burung

puyuh dijenis yang sama dan pakan yang
diberikan juga sama, dan level
pemberian tepung biji lamtoro yang
sedikit. Konversi ransum dipengaruhi
olen genetika, ukuran tubuh, suhu
lingkungan, kesehatan, tercukupinya

konsumsi ransum (Rasyaf, 1987).

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut :
Penambahan tepung biji lamtoro yang
baik terdapat pada penambahan 4%
dalam pakan vyaitu tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap Konsumsi,
Berat Badan dan Konversi, dan hasilnya
adalah Konsumsi 453,25 gram, Berat
Badan 114,81 gram, dan Konversi 19,15

gram.

. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disarankan sebagai berikut :
Penambahan tepung biji lamtoro
sebanyak 2% masih belum memberi

pengaruh nyata terhadap konsumsi
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pakan, pertambahan berat badan dan

konversi pakan.
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